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ABSTRAK

Nama : Moch Nurris Alifiansyah
NIM : 202010110311079
Judul : ANALISIS PERJANJIAN  WARALABA TERKAIT

PENETAPAN HARGA OLEH FRANSHICEE DITINJAU
DARI  PRINSIP LARANGAN MONOPOLI DAN
PERSAINGAN USAHA TIDAK SEHAT

Pembimbing : 1. Wasis, H., SH., M.Si, M.Hum
2. Nur Putri Hidayah, A.Md., SH., MH.

Perkembangan bisnis waralaba di Indonesia, khususnya di sektor otomotif, semakin pesat,
namun seringkali memunculkan permasalahan terkait penetapan harga yang dapat berpotensi
merusak persaingan usaha sehat dan berisiko menimbulkan praktik monopoli. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hak dan kewajiban Franchisor dan Franchisee terkait penetapan
harga dalam perjanjian waralaba serta menganalisis isi perjanjian waralaba dalam perspektif
prinsip larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Metode penelitian yang
digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan analisis
terhadap peraturan yang relevan, termasuk Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat serta Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2007 tentang Waralaba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Franchisor
memiliki hak untuk memberikan rekomendasi harga kepada Franchisee, namun rekomendasi
tersebut tidak boleh mengikat harga jual secara mutlak, agar tidak menghilangkan ruang
persaingan. Franchisee, di sisi lain, harus mengikuti pedoman harga yang diberikan oleh
Franchisor, tetapi tetap diberikan kebebasan untuk menyesuaikan harga sesuai dengan kondisi
pasar lokal dan kebutuhan konsumen. Penetapan harga yang terlalu kaku dapat menimbulkan
ketidakseimbangan dalam persaingan usaha, yang pada gilirannya merugikan konsumen dan
mengarah pada praktik monopoli. Oleh karena itu, penting bagi Franchisor untuk merumuskan
perjanjian waralaba yang memberikan fleksibilitas dalam penetapan harga untuk menciptakan
persaingan yang sehat dan berkelanjutan di pasar.

Kata kunci: Waralaba, Monopoli Usaha, Persaingan Tidak Sehat, Otomotif



ABSTRACT

Nama : Moch Nurris Alifiansyah
NIM : 202010110311079
Judul : ANALISIS PERJANJIAN WARALABA TERKAIT

PENETAPAN HARGA OLEH FRANSHICEE DITINJAU
DARI  PRINSIP LARANGAN MONOPOLI DAN
PERSAINGAN USAHA TIDAK SEHAT

Pembimbing : 1 Wasis, H., SH., M.Si, M.Hum

2 Nur Putri Hidayah, A.Md., SH., MH.

The development of the franchise business in Indonesia, particularly in the automotive sector,
is growing rapidly. However, it often raises issues related to pricing policies that may disrupt
fair business competition and pose a risk of monopolistic practices. This study aims to analyze
the rights and obligations of Franchisors and Franchisees regarding pricing in franchise
agreements and to examine the contents of franchise agreements from the perspective of the
prohibition of monopolistic practices and unfair business competition. This research employs
a normative juridical method with a statutory approach, analyzing relevant regulations,
including Law No. 5 of 1999 on the Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business
Competition and Government Regulation No. 42 of 2007 on Franchising. The findings indicate
that Franchisors have the right to provide price recommendations to Franchisees. However,
these recommendations must not impose absolute selling prices to ensure market competition
remains open. On the other hand, Franchisees are required to adhere to the pricing guidelines
set by the Franchisor but should retain the flexibility to adjust prices based on local market
conditions and consumer needs. Overly rigid pricing policies may create an imbalance in
business competition, ultimately harming consumers and leading to monopolistic practices.
Therefore, it is crucial for Franchisors to develop franchise agreements that allow flexibility
in pricing to foster healthy and sustainable market competition.

Keywords: Franchise, Business Monopoly, Unfair Competition, Automotive
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